Artikel Publikasi :

PENINGKATAN KOMUNIKASI DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MELALUI METODE ROLE PLAYING

Artikel Publikas Digjukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Digjukan Oleh:
NUR ROKHIMAH
A54E131037

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA
APRIL, 2015



PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nur Rokhimah

NIM . A54E131037

Program Studi . PSKGJPGSD

Judul Artikel Publikasi . Peningkatan Komunikasi Dalam Pembelgaran

Bahasa Indonesia Melalui Metode Role Playing

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa artikel publikasi yang saya serahkan ini
benar-benar hasil karya sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, kecuali yang
secara tertulis diacu/ dikutip dalam naskah dan disebutkan pada daftar pustaka.
Apabila di kemudian hari terbukti artikel publikas ini hasil plagiat, saya
bertanggung jawab sepenuhnya dan bersedia menerima sanks sesuai peraturan

yang berlaku.

Surakarta, 29 Maret 2015

Y ang membuat pernyataan,

NIM. A54E131037



PERSETUJUAN

PENINGKATAN KOMUNIKASI DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MELALUI METODE ROLE PLAYING

Digjukan Oleh:
NUR ROKHIMAH
A54E 131037

Artikel Publikasi ini telah disetujui oleh pembimbing skripsi
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta untuk dipertahankan di hadapan tim penguiji skripsi.

Surakarta, 9 April 2015

(Drs. M. Yahya, M.Si)
NIK 147/NIDN 06-0509-5302




PENINGKATAN KOMUNIKASI DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MELALUI METODE ROLE PLAYING

Nur Rokhimah dan Drs. M. Y ahya, Msi
Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surakarta
himah.ma@yahoo.co.id

ABSTRAK

Melalui berbagai kegiatan pembelgaran, siswa diharapkan mampu
menguasai kemampuan komunikasi dengan bahasa Indonesia, baik secara lisan-
tulis, maupun situasi resmi-tidak resmi.

Penelitian ini merupakan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Dorokandang Kecamatan Lasem
Kabupaten Rembang yang berjumlah 30 siswa. Obyek penelitiannya adalah
pelaksanaan pembelgjaran bahasa Indonesia dengan metode role playing untuk
mengetahui komunikas pembelgaran siswa.

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Data
penelitian yang diperoleh dari hasil observasi selama kegiatan pembelgjaran dan
dokumentasi. Teknik Analisis data yang digunakan untuk memperoleh data
komunikasi siswa dalam pembelgaran bahasa Indonesia dengan menggunakan
analisis komparatif dan data penerapan metode pembelgaran role playing
menggunakan analisis kritis.

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata komunikasi siswa dalam kelas
mengalami peningkatan yaitu untuk pra siklus komunikasi siswa menunjukkan
48,43%, siklus | persentasenya sebesar 69,35% dan meningkat pada siklus Il
sebesar 82,96%. Dengan demikian pembelgaran melalui penerapan metode role
playing dapat meningkatkan komunikasi siswa.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi guru hendaknya melakukan
pembelgjaran khususnya pada pembelgaran bahasa Indonesia bisa menerapkan
metode role playing agar tercipta pembelgaran bahasa Indonesia yang aktif,
inofatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Kata Kunci : bahasa Indonesia, komunikasi, role playing



ABSTRACT

Through various of learning activities, students were expected able to
control communication skills with Bahasa Indonesia, either orally or in writing,
the official-unofficia situations.

This research was a classroom action research. The subject of research was
fifth grade students of SDN 2 Dorokandang, Lasem sub district, Regency of
Rembang which amounted 30 students. Object of research was learning
implementation using role playing methode to find out student learning
communication.

This research consisted of two cycles: cycle | and cycle Il. Research data
obtained from observations during learning activities and documentation. Data
analysis techniques were used to obtain data of communication students in
learning of Bahasa Indonesia by using data and comparative analysis of the
application of learning methods role playing using critical analysis.

Results of this study showed an average student in a class of
communication has increased from pre-cycle communication students showed
48,43%, cycle | got 69,35% and the increase in cycle 1l of 82,96%. Thus learning
through the application of methods of role playing can improve communication
students.

Based on the results of the research suggested teachers should do learning
especidly in lesson of Bahasa Indonesia can apply role playing learning methode
that created learning of Bahasa Indonesia an active, innovative, effective and fun

Keywords: Bahasa Indonesia, communication, role playing



PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini adalah dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
kemampuan komunikasi siswa di sekolah dasar kurang begitu diperhatikan.
Penekanan pembelgjaran berbahasa umumnya masih terletak pada keterampilan
menyimak dan menulis. Keterampilan berbicara dan membaca lebih
dikesampingkan sehingga tidak jarang masih terdapat siswa yang tidak bisa
menyampaikan pesan/informasi dalam bahasa lisan dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa masih rendah. Melalui
berbagal kegiatan pembelgjaran, siswa diharapkan mampu menguasa kemampuan
komunikasi dengan bahasa Indonesia, bailk secara lisan-tulis, maupun sSituasi
resmi-tidak resmi.

Daam pandangan McCorskey dan Mcvetka (dalam Yosal Iriantara,
2014:15) menyatakan untuk keberhasilan guru dan siswa, sangat penting adanya
komunikasi efektif di kelas. Hal senada juga ditegaskan oleh Richmond, Wrench,
dan Gorham (dalam Yosa Iriantara, 2014:15) guru efektif adalah komunikator
efektif, karena guru memahami keterkaitan komunikasi dan pembelgaran, juga
memahami keterkaitan pengetahuan dan sikap siswa yang dibentuk di kelas secara
selektif yang bersumber dari penyaringan yang rumit atas pesan-pesan verbal dan
nonverbal tentang kompetensi dasar pembelgjaran, guru, dan siswa sendiri.

Penelitian ini  menggunakan metode role playing sebagai metode
pembel gjaran berbicara dan membaca a asanya karena metode ini |ebih efektif dan
efisen. Dikatakan efektif karena lebih menghemat waktu, sedangkan efisien
karena proses belgar di SD lebih banyak dilakukan dengan bermain sambil
belgjar. permainan adalah hal yang paling menarik untuk anak usia sekolah dasar.

Jill Hadfield (Jumanta Hamdayama, 2004:189) Role playing adalah sgjenis
permainan gerak yang di dalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus melibatkan
unsur senang. Selain itu, role playing sering kali dimaksudkan sebagai suatu
bentuk aktivitas dimana pembelgaran membayangkan dirinya seolah-olah berada
di luar kelas dan memainkan peran orang lain. Menurut Hamdani (2011:87)
menyatakan metode role playing adalah cara penguasaan bahan-bahan pelgaran

melalui  pengembangan imagjinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan



imgjinasi dan penghayatan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup
atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang,
bergantung pada apa yang diperankan. Kelebihan metode ini adalah seluruh siswa
dapat berpartisipasi dan mempunyai kesempatan untuk menguji kemampuannya
dalam bekerja sama. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
melalui penerapan metode role playing siswa diharapkan mampu memfokuskan
pikiran, ide-ide, dan gagasan dalam bahasa lisan.

Hal tersebut sgaan dengan Mardhiyyah (2010) yang menyatakan bahwa
penerapan metode role playing dapat meningkatkan hasil belgar siswa di SD
Negeri 1l Kentengsari Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran
2009/2010. Pendlitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sutino (2011) yang menyatakan bahwa penerapan metode role playing dapat
meningkatkan keterampilan berbicara dan prestasi belgar siswa di SDN Pandak |
Sidoarjo Sragen Tahun Ajaran 2010/2011.

Penerapan metode role playing dapat meningkatkan komunikasi belagjar
siswa. Peningkatan komunikasi belgjar siswa dapat dilihat dari beberapa indikator
yaitu Pemahaman siswa terhadap kemampuan komunikasi, kesenangan siswa
dalam hal ini siswa mampu berinteraksi secara menyenangkan untuk memupuk
hubungan insani, pengaruh sikap yang menunjukkan sikap merasa bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai komunikasi, Hubungan yang makin baik
antar siswa dengan guru, tindakan komunikasi dalam hal ini siswa mampu
mel akukan tindakan sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan
dilaksanakan sebanyak dua siklus yang terdiri dari empat langkah, yaitu
perencaan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan), dan refleksi. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Dorokandang Kecamatan Lasem
Kabupaten Rembang yang berjumlah 30 siswa. Obyek penelitiannya adalah
pelaksanaan pembelgjaran bahasa Indonesia dengan metode role playing untuk

mengetahui komunikasi pembelgjaran siswa. Teknik pengumpulan data yang



diperoleh dari hasil observas selama kegiatan pembelgaran dan dokumentas,

sedangkan teknik Andisis data yang digunakan untuk memperoleh data

komunikasi siswa daam pembelgaran bahasa Indonesia dengan menggunakan

analisis komparatif dan data penerapan metode pembelgaran role playing

menggunakan analisis kritis.

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Data yang diperoleh untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan

komunikasi belgar bahasa Indonesia pada siswa kelas V SDN 2 Dorokandang

daam pendlitian ini, dirinci dalam beberapa indikator yang diamati sebagai
berikut:

1

Data yang diperoleh sebelum adanya tindakan menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap kemampuan komunikas siswa hanya 2 siswa
(6,67%). Pada siklus | dengan penergpan metode role playing telah
menunjukkan peningkatan menjadi sebesar 12 siswa (40%), sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi sebesar 24 siswa (80%).

Data yang diperolen sebelum adanya tindakan menunjukkan bahwa siswa
yang mampu berinteraksi secara menyenangkan hanya 8 siswa (26,67%).
Pada tindakan kelas siklus | meningkat menjadi 19 siswa (63,34%), dan pada
siklus Il meningkat menjadi 30 siswa (100%);

Data yang diperolen sebelum adanya tindakan menunjukkan bahwa siswa
merasa bangga menggunakan bahasa Indonesia hanya 8 siswa (26,67%). Pada
tindakan kelas siklus | meningkat menjadi 20 siswa (66.66%), dan pada siklus
I1 meningkat menjadi 30 siswa (100%);

Data yang diperoleh sebelum adanya tindakan menunjukkan bahwa hubungan
siswa dengan guru, siswa dengan siswa hanya 8 siswa (26,67%). Pada
tindakan kelas siklus | meningkat menjadi 24 siswa (80%) dan pada siklus |1
meningkat menjadi 29 siswa (96,67%);

Data yang diperolen sebelum adanya tindakan menunjukkan bahwa siswa
yang melakukan tindakan sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan hanya



6 siswa (20%). Pada tindakan kelas siklus I meningkat menjadi 22 siswa

(73,33%) dan pada siklus Il meningkat menjadi 28 siswa (93,33%).

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan

pada setiap tindakan yang dilakukan. Hasil pelaksanaan tindakan siklus | dan

sklus Il tentang penerapan metode role playing dapat meningkatkan

komunikas belgar siswa kelas V SDN 2 Dorokandang Kecamatan Lasem
Kabupaten Rembang Tahun Pelgjaran 2014/ 2015. Hal ini dapat dibuktikan
dengan peningkatan indikator komunikasi belgjar sebagai berikut:

Tabel 1 Perbandingan Indikator Komunikasi Belgjar

Indikator Komunikasi P2 | gikiust | Siklusll
Siklus
Pemahaman siswa terhadap komunikasi 6,67% 40% 80%
Kesenangan siswa 26,67% | 63,34% 100%
Pengaruh pada sikap 26,67% | 66,66% 100%
Hubungan yang makin baik 26,67% 80% | 96,67%
Tindakan komunikasi 20% | 73,33% | 93,33%

Berikut adalah diagram perbandingan komunikasi belgjar siswa:

Perbandingan Komunikas Siswa
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Gambar 1 Diagram Perbandingan Komunikasi Belgjar Siswa



SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua sklus dengan menggunakan metode role playing untuk meningkatkan
komunikasi siswa dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kompetensi dasar
berbicara dan membaca pada siswa kelas V SDN 2 Dorokandang Kecamatan

Lasem Kabupaten Rembang dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan metode role playing dapat meningkatkan kualitas proses
komunikasi pada siswa kelas V SDN 2 Dorokandang tahun pelgaran
2014/2015. Hal ini ditandai dengan meningkatnya persentase butir amatan
indikator komunikasi siswa tiap siklus. Pada siklus | persentase komunikasi
siswa sebesar 69,35% dan siswa yang memiliki komunikasi kategori baik
sebesar 20 siswa dari 30 siswa. Pada siklus Il terjadi peningkatan yaitu
persentase komunikasi siswa sebesar 82,96% dan siswa yang memiliki
kategori komunikasi baik sebesar 25 siswa dari 30 siswa. Dalam proses
pembelgaran siswa tampak lebih komunikatif, sehingga siswa mampu
komunikasi dengan baik.

2. Penggunaan metode pembelgjaran role playing dapat meningkatkan proses
pembelgjaran pada tiap siklusnya, hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor
pada langkah kegiatan pembelgjaran yang semula pada kondisi siklus | hanya
20 skor dengan rata-rata skor 2,9 dan ketuntasan 71,43% termasuk dalam
kategori baik, dan siklus Il menjadi sebesar 25 skor dengan rata-rata skor 3,6
dan ketuntasan 89,29% termasuk dalam kategori sangat baik karena sudah
melebihi dari persentase ketuntasan minimal yaitu 70%. Siswa tampak lebih

antusian dalam pembel gjaran dengan menggunakan metode role playing.
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